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sebab itu dalam pergaulan bennasyarakat sikap "ojo dumeh" Gangan 
sok) sedapat mungkin harus dijauhi, karena orang yang bersikap 
demikian dapat tersanggah oleh suatu perubahan keadaan. Mengingat 
orang yang mendapat perlakuan seperti itu tentu akan merasa sakit hati 
dan kecewa sehingga ia akan berusaha untuk membuktikan kepada 
pihak yang telah memperlakukan kurang wajar itu, bahwa orang yang 
menerima perlakuan tadi dapat pula menjadi manusia yang harus 
diperlakukan secara wajar. 

Dengan demikian, betapa hati-hatinya falsafah hidup Jawa 
hingga secara mental menyiapkan para penghayatnya terhadap 
kemungkinan- kemungkinan yang dapat dihadapi. Untuk menjaga diri 
supaya tidak keweleh, (tercela), tersanggah oleh perubahan keadaan, 
manusia Jawa pun melindungi diriterhadap akibat sikap "ojo dumeh" 
(jangan sok), Bertitik tolak dari sikap ini maka dalam kehisupannya 
manusia hendaknya selalu berusaha untuk menciptakan suasama 
kerukunan, karena sikap "ojo dumeh" (jangan sok) pada prinsipnya 
dapat menjauhkan sanak dan kawan. dengan kata lain bahwa nilai-nilai 
yang terkandung dalam sikap tersaebut adalah nilai kerukunan. 

Sehubungan dengan itu, ketika sederetan tokoh-tokokh bijak 
seperti Kresna, Setiajit, Bismaka, Drupada, dan Widura mengadakan 
musyawarah di negara Wirata tentang kembalinya negara lndraprastra 
dari tangan Duryudana kepada para pandawa, mereka telah bersepakat 
untuk mengirimkan suatu perutusan yang mempunyai kesanggupan, 
tegas dan jujur untuk mendorong Duryudana agar mempunyai kemauan 
baik guna menyelesaikan secara damai. Dari hasil musyawarah tersebut 
dicapailah kata sepakat bahwa Drupada diberi kepercayaan untuk 
mengemban tugas sebagai dutanya para pandawa ke negara Astina. Hal 
ini berarti bahwa Drupada dianggap sebagai tokoh pewayangan yang 
mempunyai kesang-gupan dalam berdiplomasi, bersikap tegas dan 
perwatakan yangjujur. 

Nilai-nilai yang berkaitan dengan sikap tegas adalah nilai 
kedisplinan, karena sikap ini dapat diartikan sebagai suatu sikap yang 
konsekuen. Suatu sikap yang bisa dianggap terpuji oleh karena orang 
yang konsekuen dalam pendirian adalah orang yang secara politis bisa 
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dipercaya. Di samping itu, Drupada juga dikenal sebagai tokoh 
pewayangan yang jujur. Hal ini berarti bahwa ia tidak pemah 
mengingkari sumpah janjinya dan cenderung berlaku adil. Adapun 
nilai-nilai yang terkandung dalam sikap ini adalah nilai kesetiaan. 

Sementara itu apabila dilihat dari sikap Drupada terhadap 
sahabat lamanya (Drona), sikap itu tampaknya tidak memncerminkan 
tokoh pewayangan yang berwatak jujur. Oleh karena Drupada telah 
menyangkal persahabatan di antara mereka berdua. Akan tetapi, 
sebagaimana dengan pertanyaan di atas bahwa ceritera wayang 
menggambarkan sikap hidup manusia yang beraneka ragam. hat ini 
menunjukkan bahwa setiap tokoh dalam dunia wayang juga 
mempunyai kecenderungan untuk berbuat khilaf, sebagaimana dengan 
kehidupan manusia. Sikap Drupada terhadap Drona, yang ketika itu 
sedang dilanda oleh mabuk kekuasaan telah melakukan kekhilafan 
Walaupun demikian, Drupada sebenamya termasuk tokoh pewayangan 
yang jujur. Terbukti dirinya telah diberi mandat oleh sederajat 
tokoh-tokoh bijak untuk menjadi dutanya para pandawa ke negara 
Astina. 

3.3. Gandari 

Hampir semua pembaca, apabila membaca karakter Gandari 
memberi penilaian sama dengan karakter yang dimiliki oleh Sakuni . 
Sebetulnya tidak keseluruhannya sama. Walaupun mereka itu kakak 
adik. Dalam kencah politik Astina, Gandari lebih senang pada 
pemahaman tingkah laku moralitas sederhana. Ia hanya patuh dan taat 
kepada kenyataan sebagaimana adanya. Bukan ingin membuat 
rumus-rumus baru untuk kepentingan sendiri; Seperti apa yang 
dilakukan Sakuni. Walaupun keduanya memang berada dipihak 
"kiri'', artinya oknum-oknum yang selalu menentang kebenaran. 

Tokoh Gandari sangat konsekuen terhadap ajaran moral 
sederhana. Hal ini dapat dibuktikan ketika ia hanya membuka kain 
penutup matanya dua kali sepanjang hidupnya. Sekali atas perintah 
suaminya, Drestarastra, dan kedua untuk memandangi Kresna. 

Drestarastra memerintahkan kepada anak-anaknya, Duryudana, 
dan saudara-saudaranya untuk menghadap kepada ibunya memohon 
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berkah agar menang dalam perang. Drestarastra juga memberikan 
anak-anak mereka semua memohon kepada ibunya supaya ibunya itu 
melihat dan memandangi mereka, agar seluruh tubuh mereka menjadi 
keras seperti baja. karena Gandari memiliki kemampuan untuk 
melakukan hal itu. Pada mulanya, Gandari tidak mau melakukan hal 
itu, tetapi ketika diperintahkan oleh suaminya, akhimya ia mematuhi. 
Pertama-tama ia memandangi anak-anaknya. Setelah itu 
memberkatinya guna mendapatkan kemenangan. la pun mematuhinya 
untuk beberapa saat lamanya ia membuka penutup matanya itu. 
Drestarastra juga sempat memberitahukan kepada semua anak-anak 
agar mereka tampil di depan ibunya dalam keadaan telanjang bulat. 
Apabila Gandari sempat melihat anak-anaknya demikian, maka 
seluruh tubuh anak-anaknya itu akan menjadi keras seperti baja dan 
tidak ada seorang pun yang mampu melukai dan membunuhnya. 
Karena semua putranya itu sudah dewasa, mereka enggan telanjang. 
Agar Dresrastras tidak kecewa. maka semua anak-anaknya 
mengenaikan kain tipis. Akibatnya, bagian tubuh yang tertutup kain 
masih tetap lunak, sedangkan bagian tubuhnya yang telanjang 
menjadi sangat keras. Kekuatan ini diketahui oleh pandawa. Dengan 
demikian. ketika terjadi pertempuran dengan menggunakan gada, 
Bima harus memukul di bawah pusar, karena sungguh tidak mungkin 
untuk membunuh Korawa dengan menghantam di bagian tubuh atas. 
Sebagaimana diatur di dalam pertempuran dengan gada itu. Perang 
pada waktu itu hampir sama nilainya dengan olah raga, sebagai suatu 
pertandingan, jadi bukan tujuan utama untuk membunuh. Orang harus 
mentaati peraturan itu. Di dalam pertempuran dengan gada, memukul 
di bagian bawah pusar itu dilarang. Bhima terpaksa harus melanggar 
peraturan ini untuk membunuh Korawa. 

Kejadian kedua Gandari membuka tutup matanya setelah 
pertempuran di Kuruksetra berakhir, ketika dilangsungkan upacara 
pembakaran mayat. Semua anak menantu Gandari telah menjadi 
janda dan menangis sedih di hadapan· suami-suami yang telah tewas. 
Gandari juga ada di tempat itu. Para Pandawa dengan ditemani oleh 
Kunti. lbunya, Kresna juga. juga hadir di sana diiringkan oleh rakyat 
yang merasa sangat sedih karena kehilangan sanak saudara mereka. 
Kresna menghibur Gandari katanya, "Mengapa ibunda menangis? 
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Inilah dunia ibupun pada suatu kertika akan meninggalkan dunia ini. 
Mengapa lalu menagis? ''Gandari menjawab, "Kalau saja anda tidak 
merencanakan hal ini, maka semua anak-anakku akan hidup, tidak 
terbunuh begini." Kresna menjawab, 'Perang tidak dapat dicegah 
untuk menegakkan dharma dan menghancurkan kedosaan (papa). Apa 
yang dapat kuperbuat, aku hanya suatu alat." Lalu Gandari berkata, 
"Kresna, paduka ini Taraka Brahma. Apabila Paduka menghendaki, 
paduka bisa mengubah pikiran mereka tanpa perlu melakukan contoh 
kepada dunia. Kedosaan itu dikalahkan. Biarlah terjadi perang. 
Biarlah seluruh dunia melihat dan menarik pelajaran. Kresna tidak 
mengucapkan hal itu, tetapi logika ada di pihak dirinya. Banyak 
kejadian dalam kehidupan seseorang di mana pikirannya benar, tetapi 
terpaksa harus diam. Kresna dihadapkan pada situasi sedemikian itu. 
Sebagaimana Kresna sangat menghormati Bisma yang teguh 
memegang ajaran moral. Demikian juga ia menunjang kepribadian 
Gandari. 

Selanjutnya Gandari mengucapkan sumpah. "Seperti halnya 
para anggota keluargaku mengalami kehancuran di hadapan mataku 
sendiri, demikianlah hendaknya anggota keluarga paduka mengalami 
kehancuran di hadapan mata paduka sendiri. "Kresna menjawab, 
"Semoga demikian". Dan kemudian, terjadilah sedemikian itu. 
Karena sumpah itu diterima oleh Kresna, maka terjadilah demikian. 
Kalau seandainya Kresna tidak menerima kutukan itu, maka pasti 
akan terjadi demikian. Tetapi Kresna menerima kutukan itu karena 
Dia ingin menunjukkan bahwa kekuatan moral itu mempunyai nilai di 
dalam kehidupan dan kekuatan itu harus diakui adanya. Kalau 
seandainya Dia tidak menerima kutukan tersebut, maka Y aduyamsa 
(para anggota wangsa Yadaya, sanak keluarga dari Kresna) tidak akan 
dimusnahkan. Hanya untuk memberikan kebesaran kepada Gandari, 
maka Kresna melakukan hat itu. Kresna merencanakan untuk 
berjuang bagi kemenangan dharma. Dia melakukan apa saja yang 
mungkin untuk mencapai tujuan ini. Tetapi di manapun Dia melihat 
adanya seorang moralis, Dia akan menerima dengan penuh kesadaran 
kekalahan dirinya, walaupun dalam beberapa kejadian, penerimaan 
kekalahan-Nya itu tidak adil. 



97 

Kalian juga harus belajar dari kehidupan Kresna ini. Apabila 
seseorang melakukan ketidak adilan, kalian hendaknya jangan 
menyerah. Berjuanglah untuk menentang kaum amoral itu, 
sebagaimana telah dilakukan Sri Kresna. Tetapi apabila seseorang itu 
adalah seorang moralis, seseorang yang mulia, kalian harus 
menghonnat kepadanya. lni akan memperkaya dan memantapkan 
kehormatan kalian sendiri . 

3.4. Kunti 

Tokoh-tokoh pewayangan menurut nilai simbolis - filosofis 
yang sangat kaya dan luas penafsirannnya. lebih-lebih terhadap tokoh 
yang berstatus lelaki. Hal ini dapat dibenarkan karena kaum lelaki di 
dalam budaya Hindu jauh lebih mendapatkan kehonnatan daripada 
kaum wanita. Namun tidak berarti kaum wanita tidak perlu 
diperhitungkan, dibicarakan baik di dalam dunia politik maupun 
dunia keagamaan. 

Watak dan sifat beberapa tokoh wanita dalam pewayangan 
Mahabharata yang diciptakan para pujangga dahulu temyata tidak 
hanya membawa nilai-nilai luhur yang abadi dalam konteks manusia 
dan masyarakatnya. Tetapi nilai-nilai itupun berlaku universal yang 
biasa dilihat dari berbagai aspek. Ada lima wanita yang sangat 
dimuliakan oleh masyarakat India sebagai tempat lahimya 
Mahabharata yaitu : Kunti satu diantaranya. 

Kunti Sebagai Tokoh Politik 

Tokoh politik dari kaum wanita pada jaman Mahabharata, 
tepat-nya lima puluh abad yang lalu belum begitu lumrah. Padahal 
kalau kita hayati, peranan Dewi Kunti pada saat itu sudah bisa di 
kategorikan tokoh politik yang sangat rumit dengan memiliki 
nilai-nilai kepahlawanan. Ciri aliran politik yang dianut oleh Kunti 
masih dikendalikan oleh ajaran moralitis sederhana. "Aku akan 
mengatakan sebagaimana adanya. "Namun sayang moralitas 
sederhana yang dimiliki Dewi Kunti tidak bisa mengalahkan 
kelicikan Dewi Gandari dan Sakuni. Hal ini dapat dipahami, ketika 
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Dewi Kunti menuntut isi perjanjian yang pernah ia tanda tangani, 
sebagai wakil dari Panca Pandawa. Seharusnya tanpa melalui 
penagihan janji Drestarastra harus sadar bahwa pewaris utama dari 
kerajaan Astina adalah Yudistira. Atas kekecewaan itu, Dewi Kunti 
akhirnya mengajukan gugatan kepada Prabu Matwapati (Wirata), 
dengan prabu Kresna. Diajukan gugatan melalui kedua Prabu ini, 
karena beliau adalah termasuk saksi dalam perjanjian tersebut. 
Saksi-sakti yang lain yaitu : Resi Bisma, Prabu Drupada (Raja 
Pancala), Resi Drona, Prabu Salya (raja Mandaraka), Bagawan Wyasa. 

Karena perundingan secara damai mengalami jalan buntu, 
maka Dewi Kunti menyerukan kepada putra-putra agar Astina direbut 
secara perang. Pesan-pesan ini disampaikan Dewi Kunti melalui Sri 
Kresna. Adapun isi pesan secara lengkap adalah sebagai berikut; 
Seperti apa yang sering dituturkan oleh para dalang. 

Misi yang dijalankan oleh Sri Kresna untuk mencari 
"perdamaian" telah gagal. Duryudana menolak usulan Sri Kresna untuk 
membagi kerajaan menjadi dua, dan memberi sebagian kepada 
pandawa. Dan "kemarahan" Sri Kresna telah reda setelah mendengar 
puji-puji pandita, para Resi, tak terkecuali Resi Bisma, Begawan 
Drona, dan yang lain. Memang setelah mendengar penolakan raja 
Duryodana, Sri Kresna sempat "ber-tri-wikrama", menunjukkan diri 
beliau bersebadankan Sanghyang Wisnu, bertenaga empat, berkepala 
tiga, bermata tiga, dan Brahmarsi, para dewa, raksasa, yaksa, sura, 
daitya, danawa, pisoca, manusia sakti, semua berkumpul menjadi badan 
beliau. Semua itu menyebabkan takutnya orang yang melihatnya. 

Sri Kresna pun batik ke Wirata, tempat para Pandawa dalam 
penyamaran. Namun sebelumnya Beliau sempat mengunjungi Dewi 
Kunti untuk menyampaikan kegagalan misinya. 

Mengetahui semua itu, Dewi Kunti bersabda dengan tenang 
dan ramah, "Wahai Sri Kresna, tolonglah ibu, sampaikan pesanku 
kepada saudaramu sang Pandawa; namun hanya dharma sang kesatria 
yang ditujunya, dalam mempertaruhkan jiwa; tentu sorga yang 



diterima oleh orang yang menemui kematian di tengah medan 
pertempuran. 

Pesan Dewi ·Kunti kepada putra-putranya tersebut sungguh 
menarik, pesan seorang ibu kepada putra-putranya menjelang 
pertempuran yang besar yang tak terhindarkan, pesan yang 
disampaikannya dengan penuh ketenangan. Konsep yang telah 
ditekankan oleh Dewi Kunti tersebut disebut "Sura-dharma". 
Hendaknya dalam pertempuran tetap melaksanakan dharma seorang 
ksatria. Seorang ksatria bertempur melalui konsep Sura-dharma, itu 
berarti ia ingin beryadnya (berkorban). Bukan berdasarkan kelicikan, 
kekejaman. 

Dewi Kunti berani memutuskan dengan memerintahkan pesan 
seperti tersebut kepada putra-putranya, karena ia yakin bahwa 
kemampuan yang dimiliki oleh kelima anaknya tidak akan tertandingi 
oleh pihak Kurawa. Kelima putranya itu memiliki kemampuan 
kesatriaan yang berbeda-beda, tetapi keluhuran budi sama. Yaitu 
dengan prinsip budi luhur dengan bertakwa dengan percaya kepada 
Tuhan. Pola berpikir seperti itu sudah dirancang oleh Dewi Kunti 
sebelum para Pandawa lahir. Hal ini tentu dapat dibuktikan dari cara 
ia memanggil para dewa yang memang memiliki bakat yang 
berbeda-beda. Dewi Kunti mengucapkan doa-doa aji pemanggilan 
bukan untuk kepentingan pribadi: Melainkan untuk kepentingan negara 
dan dunia. 

Demikian penderitaan yang dialami Dewi Kunti jauh lebih 
berat daripada apa yang dapat ditahan oleh manusia biasa, namun ia 
tidak minta keringanan melainkan, Dewi Kunti berdoa agar dia dapat 
menderita lebih banyak lagi, sebab dia menganggap bahwa 
penderitaannya akan me-ningkatkan bakti-Nya kepada Tuhan yang 
akhimya menganugerahkan pembebasan kepadanya. Bahkan selama 
hidupnya, ia selalu minta kepada Tuhan agar selalu diberikan 
.. kegilaan'', tetapi "kegilaan" untukmu. 

Sri Kresna yang hamba cintai! Anda telah melindungi kami 
terhadap kue yang berisi racun, terhadap kebakaran yang besar, 
terhadap raksasa-raksasa, terhadap sidang yang kejam, terhadap 
penderitaan sebelum masa pengasingan di hutan, dan terhadap perang 
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tempat panglima-panglima besar bertempur .... saya ingin agar segala 
bencana tersebut terjadi berulang kali, supaya kami dapat melihat 
anda berulangkali, sebab melihat Anda berarti kami tidak akan 
melihat kelahiran dan kematian yang terjadi berulangkali (Bhag. 1.8. 
24 · - 25). Pesan-pesan tersebut perlu disimak. Lebih-lebih terhadap 
kaum yang mengagungkan materi duniawi. Biasanya di saat-saat 
orang. dalam kemewahan, sering lupa kepada Tuhan sebagi sumber 
kebenaran yang sejati. 

Kata-kata Dewi Kunti pancaran sederhana yang penuh Cahaya 
dari hati nurani seorang politik wanita yang menjadi penyembah yang 
suci dan mulia mengungkapkan perasaan rohani yang paling dalam 
dari hati sanubari serta tembusan intelek yang paling dalam di bidang 
filsafat dengan teologi. Kata-kata Dewi Kunti adalah pujian yang 
dijiwai oleh cinta bhakti yang suci serta bijaksana yang dalam. 

0 Penguasa Madhu, seperti halnya Sungai Gangga mengalir ke 
laut untuk selama-lamanya tanpa alasan, perkenankanlah hati hamba 
senantiasa tertarik kepada anda tanpa dialihkan kepada siapa pun 
yang lain (Bhag. 1.8. 42) 

Kata-kata Dewi Kunti tersebut, telah dibaca, di ungkapkan dan 
dinyanyikan resi-resi dan filsof-filsof selama beribu-ribu tahun, 
bahkan selama-lamanya. 

Dewi Kunti Kesan berpoliandri 

Dari uraian terdahulu, seolah-olah Dewi Kunti tidak ada 
kekurangannya sebagai manusia. Padahal kalau di lihat dari sudut 
pandangan masyarakat moderen, perbuatan Dewi Kunti untuk 
melahirkan seorang anak yang bemama Kama tanpa melalui 
pernikahan yang sah tidak dibenarkan. Tetapi apabila memandang 
perbuatanya dari segi kebiasaan sosial di jaman itu, perbuatan itu 
sama sekali tidak salah. Pada jaman itu, melahirkan anak tanpa ayah 
tidak dipandang buruk. Pengakuan ini disebabkan struktur sosial di 
jaman itu belum mantap, masyarakat masih mengembangkan dirinya. 
Demikian · pula sistem patrilineal belum terwujud. Anak-anak 
memperkenalkan dirinya dengan menyebutkan ibunya. Tidak perduli 
siapapun ayah mereka sebenamya. Sistem ini diterima oleh 
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masyarakat, bukan merupakan suatu hat yang kurang baik. Anak-anak 
pada jaman itu dikenal sebagai "niyoga putra, "Sekarang, sistem ayah 
orang lain itu mungkin dipandang tidak baik. Sementara sistem sosial 
berubah, juga mentalitas dari orang-orangnya pun ikut berubah. 
Seperti suami yang sah Kunti ialah Pandu, tetapi Pandawa itu bukan 
putra-putra Pandu. Ini menandakan bahwa sistem matrilineal juga 
terdapat di sana. Sebuah contoh panggilan Arjuna ialah Kaonteya, 
yang berarti "putra dari Kunti" jadi orang dikenal melalui nama 
ibunya. Seperti apa yang dipaparkan dalam deskirpsi cerita ini, ibu 
dari Karna ialah Kunti, tetapi ayahnya bernama Suda (Dewa Surya). 
Orang tidak akan menyalahkan Kunti. Karna diterima oleh 
masyarakat sebagai niyoga putra. Sistem niyoga putra ini terhapus 
dari tanah India secara total kira-kira dua ratus tahun lampau. Tetapi 
pengorbanannya kecintaannya kepada Tuhan rasa tanggung jawabnya 
yang sangat besar yang selalu membawa harum nama Kunti. 
Kebiasaan-kebiasaan itu sudah ia jalankan sejak kecil. Ia senang 
sekali dengan hat-hat hukum (dharma) dan melakukan sumpah­
sumpah yang mulia. Kepribadian inilah yang selalu mengantarkan 
atau menata tingkah lakunya dengan berdoa atau berhubungan kepada 
Tuhan atau para dewa. Karena sering berhubungan dengan para dewa, 
maka dikatakan melakukan poliandri spiritual yaitu mempunyai dua 
suami yaitu Pandu dan Dewa Surya. 

Memang banyak orang berpendapat, bahwa perkawinan dengan 
Dewa Surya tidak secara fisik, juga tidak secara hukum. Tetapi dalam 
kenyatannya dalam perkawinan spritual itu lahir seorang anak - yang 
bemama Kama. 

Kalau benar Dewi Madri berpoliandri, jelas menurut 
norma-norma kemanusiaan dan etik sekarang, tidak dapat dibenarkan. 
Lebih-lebih di Indonesia yang prinsip perkawinannya monogami. 
Emansipasi yang dicita-citakan dan sebagian telah tercapai wanita 
sekarang tidak mengenal pembenaran wanita bersuami dua. 

Pudjo Subroto dalam tinjauannya terhadap Dewi Kunti, lebih 
menukik pada kedalaman pemahaman yang baik saja. Kehamilan 
akibat berhubungan dengan dewa-dewa bukan berarti hamil wadag, 
tetapi hamil simbolik. Maksudnya, hamil diartikan (ditafsirkan) 
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sebagai hubungan yang mengakibatkan bersatunya jagad agung dan 
jagad alit, makrokosmos dengan mikrokosmos jumbuh. Kunti 
berhubungan dengan dewa-dewa tidak dimaksud sebagai hubungan 
seks, sebagai penyembuhan menuju lapangan keadilan dan kebenaran, 
lapangan tlmu dan akhlak, sehingga jauh dari persoalan seks atau 
kelamin, jauh dari hypersex atau keinginan melampiaskan nafsu 
sexual. 

3.5. Madri 

Tokoh Madri, memang tidak terkenal seperti tokoh Kunti. 
Tokoh Kunti tidak saja terkenal di tempat lahirnya Mahabharata, 
tetapi juga di Indonesia, bahkan di seluruh dunia. Di India Dewi 
Kunti termasuk urutan ketiga dari wanita yang dimuliakan. Wanita 
wanita selain Kunti yaitu : Ahalya, Drupadi, Tora fan Madodari . 
"Ahalya - Drupadi - Kunti - Tora - Mandadori - Paincakaya -
Smarennityam - Makepatakanasanam". 

Apabila kita ingat kepada lima wanita mulia ini, maka akan 
mendapat kekuatannya. Ingat kepada mereka itu merupakan Make­
patakanasanam, yaitu menghapuskan semua reaksi 
perbuatan-perbuatan yang dipandang sangat berdosa. Namun bukan 
berarti yang namanya Dewi Madri tidak mempunyai arti maupun nilai 
yang perlu diteladani oleh masyarakat jaman sekarang. Sebetulnya 
semua tokoh-tokoh Mahabharata itu diciptakan untuk tujuan 
memberikan pendidikan kepada rakyat banyak. Dewi Madri, 
walaupun ia tidak sempat menyaksikan dua kesatria yang sangat 
berperan dalam perang Baratayuda itu yaitu Nakula dan Shadewa. 
Kalau salah satu diantara keduanya itu meninggal dalam perang, itu 
berarti Panca Pendawa kalah. Adapun nilai perwatakan yang dimiliki 
oleh Dewi Madri antara lain; Jujur, bersahaya dan Satya. 

3. 5. 1 Jujur - Bersahaja 

Berbicara mengenai kejujuran, pada umumnya orang tidak 
begitu tertarik. Mungkin karena kurang operasional dan kurang 
pragmatis ntuk menyelesaikan masalah-masalah yang mendesak, 
lebih-lebih masalah yang bersifat kemewahan duniawi. Menangkap 
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arti kejujuran dianggap sebagai lamunan atau omong kosong belaka 
dan buang-buang waktu. Banyak orang sekarang justru menganggap 
bahwa sikap jujur adalah bodoh, jujur dapat diidentikan dengan 
kebodohan. 

Kejujuran adalah sikap mau· melihat dan menerima kenyataan 
menurut apa adanya, bukan menurut bagaimana harusnya. Kalau ke­
nyataan dapat disejajarkan dengan kebenaran itu sendiri kita artikan 
sebagai bagian dari hubungan alam, maka kejujuran dapat kita artikan 
pula sebagai suatu sikap yang sesuai dengan hukum alam. Dan jika kita 
melakukan elaborasi lebih lanjut maka kita dapat menentukan ukuran 
siapa-siapa yang masuk dalam kategori orang-orangjujur tadi. 

Dalam dunia pewayangan dengan mengambil lakon 
Mahabharata, Dewi Madri salah satu dalam kategori jujur yang 
bersahaja (sederhana). Hal ini dapat dibuktikan ketika Dewi Madri 
disuruh mendampingi kakaknya diusir. Maksud ayahnya menyuruh 
mendampingi Narasoma, agar semua tingkah laku kakaknya bisa 
dilaporkan oleh Madri. Pengusiran yang dimaksudkan oleh ayahnya 
adalah semacam pendewasaan mental. 

Mengacu pada hal di atas, maka orang yang dapat 
dikategorikan jujur orang yang memiliki pandangan yang benar, 
berpikir benar, berbicara benar, dan bertindak benar. Implikasinya 
individu yang bersangkutan dapat menerima kenyataan dengan segala 
sifat, hakekat, serta hukum-hukumnya. Dengan kata lain bisa 
menerimanya dengan ikhlas segala apa yang terjadi atas dirinya. Baik 
dalam keadaan suka maupun duka, menerima apa yang baik dan yang 
buruk, enak tidak enak, kaya - miskin, sakit - sehat, senang - menderi.ta, 
sebagai hukum paritas yang merupakan bagian dari hukum alam, 
hukum keseimbangan. Tatkala Pandu kutukan dari resi Kimindawa, 
Dewi Kunti dan Madri menerima dengan ikhlas sebagai hukum alam, 
hukum keseimbangan. Demikian pula, ketika tangan Madri ditarik 
dipeluk, walaupun dia sudah menolak, tetapi dalam keadaan pasrah. 
Dalam hatinya sadar Pandu mangkat disebabkan oleh dirinya. Padahal 
yang paling berhak untuk melakukan hat itu Kunti. Karena Kunti 
sebagai isteri yang lebih tua. 
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Dengan berpedoman pada nilai kebenaran ini tentu saja akan 
mernbawa implikasi lebih lanjut dalam berbagai aspek kesetiannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Orang akan selalu berusaha 
memperjuangkan segala keinginannya sesuai dengan kemampuannya. 
Ia tidak akan mengharapkan untuk mendapatkan sesuatu melebihi 
kapasitas dirinya. Ia akan menunfut haknya sepadan dengan apa yang 
telah dikerjakannya. Dia tidak serakah melainkan bersikap adil baik 
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. Oleh karena 
orang yang jujur memahami betul apa yang menjadi hak dan 
kewajibannya, maka ia akan melakukan tugas dan kewajibannya itu 
dengan penuh tanggung jawab. 

Dewi Madri selalu bersikap tidak ingin melebihi dari 
kemampuan yang ia miliki. Ia betul-betul sadar, bahwa dirinya tidak 
memiliki kemampuan seperti Dewi Kunti. Walaupun dari kecantikan 
dan kebangsawanan sama. Tetapi kemampuan untuk berhubungan 
dengan Maha Kuasa jauh berbeda, sehingga pada waktu ia didatangkan 
Dewa Aswin untuk melahirkan Nakula Shadewa, ia merasa berhutang 
budi dan kagum atas kebaikan Dewi Kunti. 

3.5.2 Nilai Setya 

Karena Dewi Madri menyalahkan nilai kejujuran yang 
konsekuen, maka ia adalah salah satu tokoh sederhana. Orang-orang 
yang menjalankan perilaku dengan moral sederhana biasa sangat patuh 
dan taat kepada kenyataan sebagaimana adanya, dan karena 
kepatuhannya itu, maka mereka merupakan moralis yang kuat. "Aku 
akan mengatakan sebagaimana adanya". ltulah cara mereka 
melaksanakan satya ini berlanjut sampai kematian Pandu. 

Cara demikian itu pada jaman Mahabharata sangat dibenarkan, 
karena mereka tidak punya cukup kecerdasan untuk memikirkan akibat 
selanjutnya dari pelaksanaan satya. Untuk menyimpangkan satya, 
dibutuhkan suatu intelek yang cerdik. Kecerdikan itu tidak dimiliki 
oleh otang-orang dijaman Mahabharata. Untuk membela diri seorang 
pencuri; misalnya akan mengemukakan bermacam-macam alasan 
dihadapan polisi dan di pengadilan. Jadi kecerdikan diperlukan 
untuk melakukan penyimpangan dari jalan satya. Tidakkah di jaman 
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sekarang kecerdikan yang lebih menonjol dibandingkan dengan satya. 
Manusia di jaman sekarang perlu merenung. Sebab kalau tidak 
demikian manusia jaman sekarang tidak tenang, selalu gelisah. Bila 
seseorang ingin hendak mewujudkan sifat-sifat kedewasaan dalam 
dirinya, maka saya hams mutlak dilaksanakannya secara sungguh­
sungguh karena sesungguhnya Tuhan itu adalah kebenaran yang sejati. 
Hanya hidup di dalam satya seseorang dapat melakukan satya. Oleh 
karena Tuhan itu adalah kebenaran yang sejati, maka ia hanya dijumpai 
melalui kebenaran. 



BAB IV 
PENUTUP 

Dari kelima tokoh yang telah diuraikan dalam buku berjudul 
Arti Malena Tokoh Pewayangan Mahabrata dalam Pembentukan dan 
Pembinaan Watak Seri Ill, ada seorang tokoh yang diberi predikat 
kurang baik, yaitu dewi Gandari. Bahkan tokoh ini seringkali dianggap 
sebagai sumber-sumber kontlik dari keluarga darah Bharata. Oleh 
karena sering dianggap sebagai sumber konflik, maka orang sangat 
jarang memberikan nama Gandari kepada anak cucunya. Padahal jika 
kita simak secara mendalam watak yang dimilik kaum ibu sekarang 
tidak jauh berbeda dengan watak yang dimiliki oleh Dewi Gandari, 
misalnya adanya keinginan seorang ibu untuk mendapatkan keturunan, 
karena dengan adanya keturunan maka sejarah kehidupan manusia 
dapat ditelusuri. 

Sebenarnya, pada jaman yang sama, watak dewi Madri juga 
tidak jauh berbeda dengan Dewi Gandari. Hal ini terlihat dari rasa 
irinya terhadap madunya (Dewi Kunti), karena tidak mampu 
melahirkan keturunan. Hanya saja Dewi Madri mempunyai nasib lebih 
baik, di mana semua emosi kewanitannya dapat ditutupi oleh 
keberadaannya di pihak Pandawa. Rasa kekawatiran tidak mempunyai 
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keturunan ini kiranya dapat dimaklumi, karena seorang wanita hanya 
dibolehkan kawin satu kali saja (Sewala Brahmacari). Orang sangat 
menghargai bila seorang wanita yang sedang menjanda, lebih-lebih 
menjanda karena suaminya meninggal seperti yang dialami oleh Dewi 
Kunti. Orang Hindu sangat percaya bahwa seorang istri akan bertemu 
di surga dengan suaminya yang pertama. Arti pentingnya kaum wanita 
dalam melahirkan keturunan ini sesungguhnya juga merupakan salah 
satu cara mereka untuk mengabdi kepada negara. 

Berbeda dengan kaum lelaki. Dalam tulisan ini telah dikaji dua 
tokoh lelaki, yaitu Widura dan Drupada. Cara pengabdian mereka 
terhadap negara tidak harus berdasarkan keturunan. Mereka mengabdi 
terhadap negara berdasarkan kemampuan yang ada pada akal dan rasio, 
tidak berdasarkan unsur emosi. Artinya, mereka itu belajar dari 
pengalaman-pengalaman, bukan semata-mata dari unsur kebetulan. 
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